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INTISARI

Hampir setiap orang mengalami infeksi oleh bakteri Staphylococcus
aureus selama hidupnya. Infeksi oleh bakteri ini dapat berupa infeksi kulit yang
ringan hingga infeksi yang berat. Ekstrak daun jambu mete (4nacardium
occidentale L) mengandung beberapa senyawa, diantaranya asam anacardat,
kardol, dan tanin yang diduga mempunyai sifat sebagai antibakteri. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun jambu mete pada
konsentrasi 0,5%; 1%; 1,5%; 2%; 2,5% terhadap kematian Staphylococcus aureus
secara in vitro.

Penelitian ini penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan

Staphylococcus aureus pada kultur
Universitas Islam Sultan Agung,
keseluruhan populasi bakteri St

ang terdapat di Laboratorium
pel yang diambil adalah total
B Sang sudah distandarkan

dengan Mc Farland I yang menga g3 .
Dari hasil wji sskal-Walls didapatian nilai probabilitas (nilai p) 0,005.
Dari uji Mann-Wh ; rba N : a tig kelompok

konsentrasi jika: dil
p=0,037. Koloni
1,5% dan tidak

Dari hasil pe
mete (Anacardxum

Staphylococcus aureu.s‘v,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
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(Masduki, 1996). Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah (2006)
tentang efektivitas ekstrak kulit kayu jambu mete (Adnacardium occidentale
L) sebagai krim anti jerawat dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%,
didapatkan hasil bahwa semakin tinggi kadar ekstrak kulit kayu jambu mete

maka diameter hambatnya makin besar. Dari hasil tersebut menyatakan



bahwa tanaman jambu mete merupakan salah satu tanaman yang berpotensi

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Staphylococcus adalah organisme yang umumnya terdapat di
berbagai bagian tubuh manusia, termasuk hidung, tenggorokan, dan kulit.
Pada anak-anak dan orang-orang yang lemah, infeksi akibat bakteri ini dapat

mengakibatkan renjatan (satian karena dehidrasi (Irianto,
i

abses jaringanll‘.l M Elﬁ s Eﬂ !_E ni & tistik departemen
- ; a1l wh
kesehatan di Inggis ﬂhylé?i’w"ﬁ"m lF?' t sekitar 0,19% atau

i
24.525 penderita yang berobat ke rumah sakit Inggris akibat infeksi

Staphylococcus aureus dengan diagnosa furunkel abses kutaneus. Dari
pasien tersebut 90% memerlukan rawat inap (Bonang, 1996). Jika
Staphylococcus aureus menyebar dan tarjadi bakteriemia, maka bisa terjadi
endokarditis, osteomielitis hematogenous akut dan meningitis, sehingga

dibutuhkan pengobatan yang tepat pada pasien dengan bakteri tersebut.



Staphylococcus dapat cepat menjadi resisiten terhadap banyak antimikroba,

sehingga menimbulkan masalah pada pengobatan (Jawetz, 2004).

Resistensi staphylococcus aureus terjadi pada beberapa obat
antimikroba, seperti penisilin, nafsilin, vankomisin, tetrasiklin, eritromisin.

Galur Staphylococcus aureus yang resisten terhadap penisilin dari infeksi

yang resisten

#
terhadap nafsilin: M EE ﬂ Vigl) u o | ,ﬂ; n 1970 tapi pada
tahun 1990 mencap L 'J;I Ei ,,'rlél hﬂl’" / sakit. Sedangkan

isolate Staphylococus aureus yang resistensi terhadap vankomisin, masih

menjadi perhatian besar di seluruh dunia (Jawetz, 2004).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kami mencoba meneliti
tentang efektivitas ekstrak daun jambu mete terhadap kematian bakteri

Staphylococcus aureus.



1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang dapat
diajukan adalah apakah ekstrak daun jambu mete (dnacardium occidentate

L.) efektif terhadap kematian Staphylococcus aureus secara in vitro.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.2.




1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu
1.4.1.1. Menambah khasanah penelitian obat tradisional yang telah
ada, khususnya mengenai efektivitas ekstrak daun jambu

mete (Anacardium occidentate L.) terhadap kematian

umssm_A
el £l leluinala




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Staphylococcus aureus

UNISSULA

2.1.2. Morfologi dan Identifikasi Staphylococcus aureus
Staphylococcus aureus berbentuk bulat (spheres) atau kokus
dengan diameter 0,4-1,2 pm (rata-rata 0,8 pm). Hasil Pewarnaan
yang berasal dari perbenihan padat akan memperlihatkan susunan

bakteri yang bergerombol seperti buah anggur, sedangkan yang



berasal dari perbenihan cair bisa terlihat bentukan kuman yang
lepas sendiri-sendiri, berpasangan atau rantai pendek yang pada
umumnya terdiri lebih dari empat sel. Dengan pewarnaan Gram,
bersifat Gram positif. Namun dalam keadaan tertentu dapat pula
bersifat Gram negatif, misalnya pada organisme yang berasal dari
bagian tengah dari koloni organisme yang mengalami fagositosis

oleh sel, dan rg N ~ 53 «dan perbenihan yang sudah

/ wa

L
\ UNISSULA /)
| q._ 1 lEI ] ﬁi’ 1|a | : f DCCUS aureus sermg

piasma,' dan menghasilkan
berbagai enzim ekstraseluler dan toksin. Bentuk keracunan
makanan paling sering disebabkan oleh enterotoksin staphylococcus

aureus yang stabil terhadap panas (Jawetz, 2004).



2.1.3. Biakan Staphylococcus aureus
Staphylococcus mudah berkembang pada sebagian besar
medium  bakteriologik dalam  lingkungan aerobik  atau
mikroaerofilik. Untuk membiakkannya diperlukan suhu optimal
antara 28-38°C. Organisme ini paling cepat berkembang pada suhu

37°C bila diisolasi dari seorang penderita, tetapi suhu terbaik untuk

o

natrium klorida yang mengambat pertumbuhan organisme lainnya.
Dan dengan cara ini memungkinkan untuk membiakkan
staphylococcus dari spesimen (misalnya feses) dimana mereka
terdapat dalam jumlah yang besar daripada organisme lainnya

(Gibson, 1996).



2.1.4. Struktur Antigen Staphylococcus aureus
Bakteri Staphylococcus aureus mengandung antigen
polisakarida dan protein seperti zat lain yang penting dalam struktur
dinding sel. Peptidoglikan, suatu polimer polisakarida yang

mengandung  subunit-subunit yang bergabung memberikan

eksoskeleton yang kaku dari dinding sel. Peptidoglikan dirusak oleh

.

asam kuat atau papa b.lisozim. Ini penting dalam

yang menghambat fagositosis oleh leukosit polimorfonuklear

kecuali jika terdapat antibodi spesifik. Sebagian besar galur
Staphylococcus aureus mempunyai koagulase secara non enzimatik
pada fibrinogen, menyebabkan agregasi pada bakteri (Jawetz,
2004).
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2.1.5. Enzim dan Toksin Staphylococcus aureus
Bakteri Staphylococcus aureus dapat menyebabkan suatu
penyakit karena kemampuannya untuk melakukan pembelahan dan
menyebar luas ke dalam jaringan, serta melalui produksi beberapa
bahan ekstraseluler. Beberapa dari bahan tersebut adalah enzim,
yang lain dapat berupa toksin. Beberapa toksin berada di bawah

maupun ¢ .-.1“' . ‘1 ada. ya in mekanisme kontrol

2.2, Jambu M 3

221, Taks

W
UNISSULA
_ILQ'E@J,_,ML;

Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Sapindales
Famili : Anacardiaceae
Genus : Anacardium

Species : Annacardium occidentale L (Irianto, 2006)
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2.2.2. Morfologi
Tanaman jambu mete atau dengan nama latin Anacardium
occidentale L merupakan salah satu komoditi perkebunan yang
memiliki nilai ekonomi cukup tinggi (Saragih dkk., 1994).
Namun saat ini pemanfaatannya baru terbatas hanya pada biji

metenya saja, terutama pemanfaatannya sebagai makanan ringan

dan untuk bahaq,.

L A
o ; dan
umssm.n /e
: ! ‘L'-f‘!' ” percabangan mulai

cm, lebar 2,5-15 cm. Helaian daun berbentuk bulat telur sungsang,
tepi rata, pangkal runcing, ujung membulat dengan lekukan kecil di
bagian tengah, pertulangan menyirip, berwarna hijau. Bunga
berumah satu memiliki bunga betina dan bunga jantan, tersusun
bentuk malai, keluar di ketiak daun atau di ujung percabangan.

Buahnya buah batu, keras melengkung. Tangkai buahnya lama
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kelamaan akan menggelembung menjadi buah semu yang lunak,
seperti buah peer, berwarna kuning, kadang-kadang bernoda merah,
rasanya manis agak sepat, banyak mengandung air dan berserat. Biji
bulat panjang, melengkung, pipih, warnanya cokelat tua

(Dalimartha, 2000).

At d
*‘_.r
fivie:

luka bakar (Ardi dkk, 2008). Daun jambu mete mengandung
beberapa senyawa kimia seperti tanin-galat, flavonol, asam
anakardiol, asam elagat, senyawa fenol, kardol, dan metal kardol
(Dalimartha, 2000). Senyawa kimia seperti tanin, anacardic acid,
dan cardol yang bermanfaat sebagai antibakteri dan antiseptik (Ardi

dkk, 2008).
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2.3. Efektivitas Daun Jambu Mete Terhadap Kematian Staphylococcus

aureus

2.3.1. Asam Anacardat

sam|_anacardat - Dersifet ok

(Himejim; & Kubo, 19-9-1";. Gugus-gugus fungsi yang diduga
berperan dalam sitotoksisitas asam anakardat adalah karboksil,
hidroksil fenolik dan ikatan rangkap pada gugus alkil. Sejauh ini
pengaruh gugus-gugus fungsi terhadap sitotoksisitas asam
anakardat diperoleh dengan membandingkan sitotoksisitas asam

anakardat dengan senyawa-senyawa lain yang mempunyai struktur
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sejenis (Kubo dkk, 1993). Selain itu, asam ancardat juga berkhasiat

fungisidal dan mematikan cacing dan protozoa (Dalimartha, 2000).

2.3.2. Kardol

esorsinol

ng C15 pada

\ =2
Suatu lipida fenolik turunan resorsinol merupakan suatu senyawa

amfifilik yang dapat berinteraksi kuat dengan membran biologis
sehingga menyebabkan perubahan struktur dan fungsinya. Interaksi
ini dapat memberikan efek antibakteri, antifungi dan aktivitas

sitotoksik. Selain itu, lipida resorsinol juga merupakan faktor
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penyebab kerusakan DNA (Kazubek et.al, 2001). Kardol memiliki

aktivitas sebagai antibakteri (Himejima & Kubo,1991).

2.3.3. Tanin

agai ast ngens entuk  dengan
E.’ &ﬂ E iy E H_LE e ﬂu%,_ e jaringan kayu

unit quino. Tanin

A2\
adalah asam tanat, sejenis glukosida dihasilkan oleh berbagai

tumbuhan. Diekstrak dari kulit batang, daun dan akar. Tanin
merupakan polimerasi polifenol sederhana (Yatim Wildan, 1999).
Tanin merupakan polimer alam, ada dalam jaringan tumbuhan dapat

terikat dengan gula dan glukosa (Ardhiany Josefine, 2008).
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=
baik dan sintesis protein tersebut akan terhambat (Dian, 2005).

Yang kedua melalui enzim dengan cara menginaktivasi enzim
sehingga reaksi biokimia dan metabolisme sel bakteri terganggu.
Yang ketiga melalui genetik dengan cara menginaktivasi DNA
sehingga pembentukan atau fungsi zat-zat akan terganggu dan

mengakibatkan kerusakan total pada sel bakeri (Masduki, 2006).
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Tanin inilah yang menimbulkan rasa sepat pada daun jambu
mete tetapi dia berfungsi memperlancar sistem pencernaan,
sirkulasi darah, dan berguna untuk menyerang virus (Megawati,
2008). Zat ini bekerja sebagai astringen untuk menjaga kondisi
membran mukosa dan mencegah perdarahan saluran cerna (Gerai,

2008)

¥
i.hHI"-&"‘-SUI.ﬁ

Kemampuan antimikroba dan senyawa tanin berdasarkan pada
kemampuan senyawa ini menghambat kerja enzim tertentu secara
selektif atau kemampuannya dalam menghambat ikatan antar ligan
dengan suatu reseptor. Tanin yang merupakan zat kimia mampu
menghambat sintesis protein sel kuman gram positif maupun gram

negatif (Siswantoro, 2007). Senyawa ini mampu menghambat
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enzim DNA-topoisomerase, dengan dihambatnya aktivitas enzim
ini, akan mengakibatkan terhambatnya proses replikasi bakteri

(Prihantoro dkk, 2006).

2.4. Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Antimikroba Staphylococcus

aureus Secara In Vitro

24.2.

Kebanyakan mikroba yang hidup bebas akan tumbuh dengan
baik pada ekstrak ragi. Pada banyak organisme, senyawa tunggal
(seperti asam amino) dapat bertindak sebagai sumber energi, sumber
karbon, dan sumber nitrogen. Organisme lainnya membutuhkan
senyawa yang berbeda untuk masing-masing sumber tadi. Jika bahan

alami seperti media nonsintetik tidak mencukupi suatu nutrient
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tertentu, maka harus ditambahkan. Koloni Staphylococcus aureus
dapat berkembang biak dengan baik pada konsentrasi natrium klorida
yang akan menghambat pertumbuhan organism lain. Oleh karena itu,
media yang cocok untuk membiakkan bakteri ini adalah media
manitol salt agar.

2.43. Temperatur

2.5. Efektivitas Ant

Untuk mengetahui efektivitas dari suatu antibakteri, mikrobiologi

mempunyai beberapa macam tes, meliputi tes difusi, tes kadar hambat

minimum, dan tes kadar bunuh minimum.
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2.5.1. Tes Difusi
Tes difusi juga dikenal dengan tes Kirby-Bauer. Tes ini
dilakukan dengan penanaman bakteri pada petri yang telah berisi

agen antibakteri. Kemudian kertas disk yang berisi konsentrasi

standar dari obat diletakkan pada permukaan petri. Inkubasi petri,

Semakin luas dari zona hambat, makin efektif antibakteri
tersebut, tetapi ukuran dari zona hambat tergantung pada kecepatan
difusi agen antibakteri. Contohnya, obat dengan berat molekul kecil

biasanya akan lebih cepat berdifusi dari obat dengan berat molekul
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yang lebih besar. Tes difusi memungkinkan dokter untuk
mengelompokkan kepekaan atau resistensi untuk setiap obat.
2.5.2. Kadar Hambat Minimum
Salah satu cara untuk mengetahui efektivitas agen antibakteri

adalah dengan mengukur kadar hambat minimum. Sesuai dengan

namanya, Kadar hambat_mimfipum adalah kadar terkecil dari suatu

hambat  pertumbuhan  dan

&P
LN “S“Lﬁ

L]
.-l..a:!_! .;:j:.-r nia i ks

concentration of drug

. dnereasing

Gambar 2.5.2.1. Kekeruhan dan kejernihan pada tes dilusi cair
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Ada tes lain yang juga dapat digunakan untuk menentukan
kadar hambat minimum yang mengkombinasikan tes KHM dan tes
difusi. Tes ini disebut dengan E-test, menggunakan sebuah strip
plastik yang mengandung agen antibakteri dan diletakkan pada

permukaan media agar yang telah ditanami bakteri. Setelah

diinkubasi, akan terlihat zems:berbentuk elips, itu adalah indikasi

Gambar 2.5.2.2. Zona hambat pada E-test
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2.5.3. Kadar Bunuh Minimum

Concentration of antibactenal drug (ng/mi)

.,_‘——JCIP.A- \
Mic tube
25

ila telah ditentukan

kadar ha dan | minimum pada tes dilusi

ini. Sedangkan konsentrasi antibakteri yang efektif adalah
konsentrasi antibakteri terendah dimana pada konsentrasi tersebut
sudah tidak ditemukan lagi adanya pertumbuhan bakteri pada media
pertumbuhannya atau terdapatnya kematian 100% pada bakteri yang

diuji (Bauman, 2007).
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2.6. Kerangka Teori

Ekstrak Daun
Jambu Mete

o Temperatur
e Nutrien

Kematian Staphylococcus
aureus

Keterangan: =p lebih berpengaruh

— kurang berpengaruh
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2.7. Kerangka Penelitian

[ Ekstrak Daun Jambu ] J Kematian StaphylococcusJ

Mete J 'L aureus

2.8. Hipotesis

ol

UNISSULA
'Ft:ﬂ!.-gj;'l@;;u,l pmola




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

dengan metode pos

e
t test i

percobaan yang ferd ’uﬂ Cl0

G2
UNESTSULA
wtllul)l goalcsle) witnola

3.2.1.3. Variabel Peng_gé#ggu
3.2.13.1. PH

Dikendalikan dengan pH 7 yang sesuai

pertumbuhan optimm Staphylococcus

aureus pada media manitol salt agar.

26
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3.2.1.3.2. Nutrien
Dikendalikan dengan  menggunakan
media pertumbuhan yang sesuai untuk

Staphylococcus aureus yaitu manitol salt

agar.

C untuk

aphylococcus

\ ?n_iugg.éﬁb R / i

onoan nelamit etanol. Kemudiar

aquades steril dan dibagi dalam konsentrasi, yaitu

0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%.

Dalam hal ini skala pengukuran adalah skala ordinal.
3.2.22. Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dilihat

dengan cara  menghitung  jumlah  koloni

Staphylococcus aureus pada manitol salt agar, yang
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berbentuk bulat, cembung, dan berwarna putih
kekuningan sampai kuning emas.

Dalam hal ini skala pengukuran adalah rasio.

3.3. Populasi dan Sempel

3.3.1. Populasi
Popul /\ dalah bakteri Staphylococcus

1}e

UNISSULA
akcteri! :F:"‘ 5 »: cus. aurer di } an pengenceran
adatan populasi CFU permilimeter
medium yang diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C ini sebanding

dengan tingkat kekeruhan Mc Farland I (Bailey & Scott’s, 1994).
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3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian
Peralatan dan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.4.1. Instrumen Penelitian
1) Tabung reaksi
2) Beker Glass

3) Ose

4) Kapas ,- ,

1 0,5%, 1%,

”mssm_n

K..@“L’ h

4) NaCl fisiolgis steril

5) Aquades steril
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3.5. Cara Penelitian
3.5.1. Membuat Suspensi Bakteri Staphylococcus aureus
Disiapkan 2 ml NaCl fisiologis steril dalam tabung reaksi.
Beberapa ose bakteri dari agar darah, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang berisi NaCl 0,85%, lalu dikocok dan

Kemudian dibandingkan dengan

amati kekeruhan suspensi

\ ) masih segar
\ UkissSuULA /i
ersih (’h'k &IUMJ'EJ audian dibungkus

x‘ﬁl'-N-\I-l'llth- —ﬁ-ﬂﬁ—m D <1

500 ml etanol ke dalam labu destilasi. Lalu jalankan pendingin

dan nyalakan kompor listrik. Percobaan selesai setelah terjadi

floading 16 kali (ekstraksi dilakukan kurang lebih selama 4 jam).
Setelah didapatkan ekstrak daun jambu mete dengan

konsentrasi 100% maka selanjutnya dilakukan pengenceran untuk
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mendapatkan ekstrak daun jambu mete dalam berbagai

konsentrasi.

Pengenceran dengan menggunakan rumus berikut:

3.53.

' UNISSU I.A
3.5. fh‘—:i«!.jjiéw-‘b a7

e ,,.. iand-|
yandart— rviac—raral

bakteri/ml sebanyak 1 ml pada masing-masing
konsentrasi.
3.5.3.2. Goyang-goyang tabung dan diamkan selama 15 menit

agar tercampur merata.
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3.5.3.3. Ambil 1ml dari tiap konsentrasi, tuang pada media dan
goyang-goyang agar tercampur merata. Setelah
memadat, inkubasi pada suhu 37° C selama 18-24 jam.

3.5.3.4. Sebagai kontrol negatif masukkan 5ml aquades + 1ml

kultur bakteri pada tabung reaksi dan goyang tabung

UNISSULA

“ulet, cornbung. dap berwacn put

3.6. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 24-26 Februari 2010.
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3.7. Analisis Hasil
Analisis hasil dilakukan secara deskriptif yang disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik. Untuk mengetahui normalitas distribusi data dianalisis
dengan tes Shapiro Wilk, sedangkan untuk mengetahui homogenitas varian
data dianalisis dengan Levene Statistic. Data yang diperoleh berdistribusi

1aka._data dilakukan analisa dengan

konsentrasi.

7 f\ .E.

¥
UNISSULA




4.1.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 18 medium, yang

terdiri dari kelompok kontrol (3 medium) dan kelompok yang diberi

perlakuan ekstrak daun j J nbu ardium occldentale L)) dalam

2
3 101 64 38 0 0 1400
Y, rata-rata 106 66 47 0 0 1355

34
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s
E
> @1
©
< @2
5
e o3
£
=
=
£
=3
3
\gan menggunakan
wji Annova satu ; bila populasi

berdistribusi normal dan data homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan

uji normalitas dan uji homogenitas.

Suatu data dikatakan normal apabila pada uji normalitas
didapatkan nilai signifikasi >0,05. Suatu data dikatakan homogen bila nilai

probabilitas (P)>0,05.
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Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai signifikasi (1,000; 1,000;

1,000; 1,000), hal tersebut menyatakan bahwa data berdistribusi normal.

Sedangkan pada uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Levene
Statistic (3,406) lebih besar dari nilai F table (2,90) dengan signifikasi
0,038 (P < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data tidak

homogen meskipun data berdistribusi normal, maka tidak dapat dilakukan

i 0,05 maka

UHISSULA

hipotesa nol dit.'qt iI i l\?’ H ada perbedaan

aureus antar berbagai konsentrasi 0,5%; 1%; 1,5%; 2%; 2,5%.

Selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney untuk mengetahui
kelompok konsentrasi yang memiliki perbedaan pertumbuhan

Staphylococcus aureus.
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Tabel 4.1.2. Data hasil uji Mann-Whitney Terhadap Kematian

Staphylococcus aureus

Uji Mann-Whitney Sig Keterangan
Kontrol (-) dengan 0,5% 0,050 Tidak ada perbedaan
Kontrol (-) dengan 1% 0,050 Tidak ada perbedaan
Kontrol (-) dengan 1,5% 0,050 Tidak ada perbedaan
Kontrol (-) dengan 2% 0,037 Ada perbedaan
Kontrol (-) dengan 2,5% 0,037 Ada perbedaan
0,5% dengan 1% Tidak ada perbedaan
0,5% dengan 1,5% Tidak ada perbedaan
0,5% dengan 2% Ada perbedaan

05%dengan25'y"“

UHISSULA
A M@E‘ mtuk ke ontrol (-) dengan

\ /
0,5%; kelompok ke ‘;";‘:' : elompa 'onlrol (- dengan

1,5%; kelompok konsentrasi 0,5% dengan 1%; kelompok konsentrasi
0,5% dengan 1,5%; kelompok konsentrasi 1% dengan 1,5%; dan
kelompok konsentrasi 2% dengan 2,5%; berdasarkali nilai probabilitasnya
(nilai p) bahwa pada kolom asymp. Sig adalah 0,050, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna (signifikan) pertumbuhan
koloni bakteri Staphylococcus aureus antar kelompok konsentrasi tersebut.

Hal ini mungkin dikarenakan kandungan tanin yang bersifat antibakteri
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hanya sedikit pada ekstrak daun jambu mete dengan konsentrasi rendah
tersebut, schingga hanya mampu mematikan bakteri Staphylococcus

aureus dalam jumlah yang sedikit.

Untuk kelompok kontrol (-) dengan 2%; kelompok kontrol (-)
dengan 2,5%; kelompok konsentrasi 0,5% dengan 2%; kelompok

konsentrasi 0,5% dengan 2,5%; kelompok konsentrasi 1% dengan 2%;

G
clitiad dapat dikelaliul ta
l‘"ﬂ!'M ‘*’!""{' ,’Lﬁlﬁff”ﬂkﬁ

{# ru a4

106, sedangkan dengan pemberian ekstrak daun jambu mete (Anacardium
occidentale L) dengan konsentrasi 1% jumlah rata-rata pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus adalah 66, dan dengan pemberian ekstrak
daun jambu mete (4nacardium occidentale L) dengan konsentrasi 1,5%
jumlah rata-rata pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah 47.

Untuk pemberian kelompok konsentrasi ekstrak daun jambu mete
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(Anacardium occidentale L.) 2%; 2,5% tidak terdapat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Dan pada kelompok kontrol (-) jumlah rata-rata

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah 1355.

Dari hasil tersebut pertumbuhan bakteri di atas dapat dikatakan

bahwa terjadi penurunan jumlah pertumbuban bakteri seiring dengan

penambahan konsentrasi ekstrak daun jambu mete (4nacardium

)\ unissura /f
tersebut akan € cdus I .
)\ Feelle/IglteLznda /]

menginaktivasi enzim sehingga re: i metabohsme sel

bakteri terganggu. Yang ketlga " melalui genetlk dengan cara

menginaktivasi DNA sehingga pembentukan atau fungsi zat-zat akan

terganggu dan mengakibatkan kerusakan total pada sel bakeri.

Dengan mekanisme tersebut maka pertumbuhan bakteri dapat
dihambat dengan pemberian ekstrak daun jambu mete (4nacardium
occidentale L.). Konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi akan lebih efektif

dalam membunuh bakteri Staphylococcus aureus. Ini terbukti dengan tidak
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ditemukannya pertumbuhan bakteri pada manitol salt agar dengan

konsentrasi ekstrak daun jambu mete 2% dan 2,5%.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diduga tanin merupakan senyawa
aktif dalam ekstrak daun jambu mete yang bersifat antibakteri. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Uswatun Khasanah (2006) tentang ekstrak

kulit kayu jambu mete (dnacardium occidentale L.) yang mempunyai sifat

dijelaskan bahwa se ) akin besar diameter zona

hambat. Im mem bu dap Staphylococcus

[ o .
! l an pe "* /- lanjut untuk

mengetah_ui zat aKiii-vai e .n K vang z diandung Oleh daunja[nbu

mel
UHISSUI.A

bakteri. Oleh Kats a it

mete sebagai antibakteri.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat kesimpulan sebagai

W
kg 2 Sy
aetlluwl)l €500 lolusinela

41



DAFTAR PUSTAKA

Aulia, A., 2004, Sensitivitas Salmonella typhimurium terhadap Ekstrak Daun

Psidium Guajava, http://www4.wbng.com/bioscientiae/vinl/ninl_ajizah.pdf,
dikutip 25 juni 2009

Ardhiany, 2009, Minyak Atsiri, h
tanggal 25 juni 2009

Ardi, P.B., Puspitasari, J., Laksono, B., 2008;. Peluang Usaha Pembuatan Abon
Jambu Mete (Anacardium occideniale, Liin) Sebuah Inovasi Makanan Di
Kota Semarang, Proposal Kegiatan Universitas Negeri Semarang, Semarang,
4-7

Bauman, R.W., 2007, Micrebiology Wiih'Diseases by Taxonoiny, Edisi 2, Pearson
Benjamin Cummings, San Francisco, 297-299

Bonang, G., Koeswardono, E.S:; 1996, Infeksi “Ruinah Sakit” Mengancam Pasien.
By: Yds. Agus Surono/Redaksi Intisari/agussur@hotmail.com

Bailey, Scott’s, 1994, Diagnestic. Microbiology, 9" cdition,- Mosby. St. Louis
Baltimore Boston Chicago Madrid Philadelphia Sydney Toronto, hal 168-178

Dalimartha, S., 2000, \Atlas - Fumbuhin Qbat Indonesia Jilid 2, Trubus Agriwidya,
Jakarta, 78-84

Dian, W. A., 2005, Perbedaan khasiat antibakteri bahan irigasi antara hidrogen
peroksida 3% dan infusum daur Sirih 20% terhadap balteri mix. Fkg unnair.

Surabaya. hitp:/journal unair.ac.id/filerPDE/DENTI-38-1-12.pdf
tgl 22 juni 2009

Gerai, 2008, Proteksi Hati dari Efek Samping Obat Dengan Cara Alami,

http://www.majalah-farmasi.com/rubrik/one_news.asp?IDNews=818, dikutip
tanggal 10 juni 2009

Gibson, J.M., 1996, Mikrobiologi dan Patologi Modern, EGC, Jakarta, 12-13
Hawley, L.B., 2003, Mikrobiologi & Penyakit Infeksi, Hipokrates, Jakarta, 46-47

Himejima, M., Kubo, 1., 1991, Antibacterial Agents of The Cashew Anacardium
occidentale (Anacardiaceae) Nut Shell Oil, J.Agric.Food.Chem

Irianto, K., 2006, Mikrobiologi, Menguak Dunia Mikroorganisme Jilid 2, Yrama
Widya, Bandung, 97-100

42



43

Jawetz, E., Melnick, J., Adelberg, E., 2004, Mikrobiologi Kedokteran Edisi 20,
Salemba Medika, Jakarta, 317-326

Kazubek, A., Zarnowski, R., Statisiuk, M., Gubernator, J., 2001, Natural Amphipilic
Phenols as Bioactive Compounds, Cell.Biol.Mol.Lett, 351-355

Khasanah, U., 2006, Efektivitas Ekstrak Kulit Kayu Jambu Mete (Anacardium
occidentale L.) Sebagai Krim Anti Jerawat Dalam Menghambat Pertumbuhan
Staphylococcus Aureus, Universitas Islam Indonesia, Jakarta

Kubo, I., Komatsu, S., Ochi, M., 1986, Molluscicides from the Cashew Anacardium
occidentale and their large scale isolation, J.Agric.Food Chem

Kubo, I, Muroi, H., Himejima, M 1993b; . Structure-antibacterial activity
relationships of anacardic acids,J. Agric. Food Chem

Marfu’ah, S., 2002, Korelasi Antara Struktur dengan Sitotoksisitas Asam Anakardat
dan Turunannya_Terhadap Fini\SeinL1216, Jurnal Kimia Institut Teknologi
Bandung

Masduki, 1996, Efek Antibaiieri Efstrak Biji Pinang| (Areca catechu) terhadap S.
aureus dan.' E. coli, Cermin Dunia Kedokteran 109 : 21-24

Megawati, 2008, Penentuari Kadar-Tanin Dalam Daun Janbu Biji (Psidium guajava

L),  http://simawa.unnes.ac.id/ilmiah/ktm/4350405507 317.pdf,  dikutip
tanggal 7 April 2009

Prezeworska, E., Gubetnator, J., Kazubek, A., 20015 Formation of Liposomes by
Resorcinolic Lipids Single Chain Phenolic. Amphiphiles from Anacrdium
occidentale L., Biochimica et Biophysica Acta, 1513, 75-81

Prihantoro, T., Indra, R., Sumarno, 2006, Efek Antibakteri Efstrak Xulit Buah Delima
(Punica granatum) terhadap Shigella, Dysentriae sécara In Vitro, Jumal
Kedokteran Brawijaya, Vol- XXI1 hal 1015

Roekistiningsih, Winarsih, S., Santoso, S., 2003, Baktenologz Medik, Bayumedia
Publishing, Malang, hal 132-141

Sastroamidjojo, S., 1988, Obat Asli Indonesia, Dian Rakyat, Jakarta

Simpen, LN., 2008, Isolasi Cashew Nut Shell Liquid Dari Kulit Biji Jambu Mete
(Anacardiun occidentale L) Dan Kajian Beberapa Sifat Fisio-Kimianya,
Jurnal Kimia 2 Universitas Udayana, Bali, 71-76



Siswantoro, Darwin, 2007, Kajian Aktivitas Tanin Dengan penisilin Terhadap
Bakteri Streptococcus pyogenes Dan Pasteurella Multocida Secara In Vitro,
Jurnal Kedokteran Brawijaya,
http://adin.lib.unair.ac.id/go.php?id=jiptunair-gdl-s2-2007-

siswantoro5577&PHPESSID=5a"&"(dff38¢0f3f4b3b91df43575469, dikutip
tanggal 25 juni 2009

Sukmono, R.J., 2009, Mengatasi Aneka Penyakit Dengan Terapi Herbal, Agromedia
Pustaka, Jakarta, 15-24

Ly NISSU LA
aetlluwl)l €500 lolusinela




	105a.pdf (p.1-38)
	105b.pdf (p.39-68)

